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INTEREST RATES %

BI RATE 5.00

FED RATE 4.50

INDEXES 10-Sep 11-Sep % 

IHSG 7699.01 7747.91 0.64 

LQ45 782.13 794.84 1.63 

S&P 500 6532.04 6587.47 0.85 

DOW JONES 45490.92 46108.0 1.36 

NASDAQ 21886.06 22043.0 0.72 

FTSE 100 9225.39 9297.58 0.78 

HANG SENG 26200.26 26086.3 (0.43)

SHANGHAI 3812.22 3875.31 1.65 

NIKKEI 225 43837.67 44372.5 1.22 

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Bank Indonesia, Trading Economics

FOREX 11-Sep 12-Sep %

USD/IDR 16450 16440 (0.06)

EUR/IDR 19242 19281 0.20

GBP/IDR 22254 22294 0.18

AUD/IDR 10878 10949 0.65

NZD/IDR 9766 9820 0.55

SGD/IDR 12818 12819 0.01

CNY/IDR 2309 2309 (0.02)

JPY/IDR 111.56 111.52 (0.04)

EUR/USD 1.1697 1.1728 0.27

GBP/USD 1.3528 1.3561 0.24

AUD/USD 0.6613 0.6660 0.71

NZD/USD 0.5937 0.5973 0.61

BONDS 10-Sep 11-Sep % 

INA 10 YR 
(IDR)

6.42 6.38 (0.61)

INA 10 YR 
(USD)

5.00 4.97 (0.72)

UST 10 YR 4.05 4.02 (0.61)
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 2.31% (0.08%)

U.S 2.90% 0.40%

Global 

Rekor tertinggi sepanjang masa untuk indeks-indeks utama Amerika Serikat (AS). Pada hari Kamis,

S&P 500, Dow Jones Industrial Average, dan Nasdaq Composite ditutup pada rekor baru. Imbal

hasil obligasi Treasury AS 10 tahun turun menjadi 4%. Indeks harga konsumen bulan Agustus naik

0,4% untuk bulan tersebut, sehingga tingkat inflasi tahunan mencapai 2,9%. Tarif Trump tampaknya

mulai terlihat pada kenaikan harga. Secara terpisah, klaim pengangguran mingguan melonjak ke

level tertinggi dalam hampir empat tahun. Hal ini memperkuat narasi bahwa Federal Reserve AS

akan menurunkan suku bunga setidaknya 25 basis poin dalam pertemuannya minggu depan.

Namun, dengan begitu banyak tekanan yang bergantung pada The Fed, penting untuk tidak hanya

merayakan kemungkinan penurunan suku bunga minggu depan, tetapi juga merenungkan apa yang

dikatakan Ketua Jerome Powell tentang ekonomi dan kebijakan moneter. Bank Sentral Eropa

mempertahankan suku bunga. Keputusan pada hari Kamis sudah diperkirakan dan pasar telah

memperkirakan peluang 99% suku bunga akan tetap di 2%, yang telah dipertahankan sejak Juni.

Domestik 

Komisi XI DPR telah menyetujui anggaran Kementerian Keuangan pada 2026 senilai Rp 52,01

triliun. Anggaran ini telah ditetapkan dalam rapat kerja dengan Komisi XI, pada hari Kamis tanggal

11/9/2025. Anggaran tersebut akan digunakan untuk lima program. Pertama ialah kebijakan fiskal,

sektor keuangan, dan ekonomi senilai Rp 90,03 miliar. Sementara itu, anggaran untuk pengelolaan

penerimaan negara sebesar Rp 1,99 triliun. Adapun anggaran untuk program pengelolaan belanja

negara sebesar Rp 24,4 miliar. Anggaran untuk pengelolaan perbendaharaan, kekayaan negara, dan

risiko sebesar Rp 289,23 miliar, dan dukungan manajemen menjadi yang terbesar Rp 49,61 triliun.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Arus keluar pasar saham berlanjut selama 10 hari berturut-turut, diikuti oleh aksi jual di pasar

obligasi selama empat hari berturut-turut, yang memberikan tekanan pada rupiah. Kemarin

USD/IDR dibuka pada level 16.450 dan kemudian diperdagangkan dalam rentang 16.455 - 16.475

pada siang hari, dan ditutup pada 16.465. Untuk hari ini USD/IDR diperkirakan dalam rentang

perdagangan 16.370 - 16.470. Saat ini, pasar masih mengamati sikap yang lebih dovish dari BI dan

The Fed pada pertemuan bulan ini. Imbal hasil kurva obligasi 5-tahun turun 11-12 bps dan imbal

hasil 10-tahun hanya turun 6bps. Arus beli terlihat pada sesi kedua oleh sebagian besar pelaku

pasar domestik dan entitas asing.

Inflation Rate MoM & YoY Final AUG 0.3% & 2% 0.1% & 2.2%

GDP MoM JUL 0.4% 0.1%

Industrial Production MoM JUL 0.7% -0.1%

Manufacturing Production MoM JUL 0.5% -0.3%

Michigan Consumer Sentiment Prel SEP 58.2 57

Michigan Inflation Expectations Prel 
SEP

55.9 55
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